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ABSTRAK
Latar Belakang : Perkembangan psikososial anak usia sekolah (6-12 tahun) berada dalam Industry vs

Inferiority dimana anak memiliki kemampuan menghasilkan karya, berinteraksi dan berprestasi dalam
belajar berdasarkan kemampuan diri sendiri.Perubahan pembelajaran pada saat pandemi covid-19
membuat kesulitan bagi siswa sekolah dasar, karena tidak bisa melakukan pembelajaran secara tatap
muka langsung dengan guru dan juga tidak bisa bertemu teman sebaya. Hal ini bisa menimbulkan
masalah baru jika hal ini tidak diwaspadai sejak dini. Masalah atau gangguan yang mungkin muncul
yaitu gangguan psikososial pada anak. Gangguan tersebut adalah gangguan kognitif dan sosialisasi.
Gangguan kognitif yang memiliki tanda sebagai berikut perhatian terganggu, kesulitan berkonsentrasi,
pelupa, kesalahan dalam penilaian, hambatan berpikir, rendahnya kreatifitas, bingung,dan takut. Tujuan
: Untuk Mengetahui hubungan antara perkembangan psikososial anak usia sekolah dengan prestasi
belajar pada masa pandemi covid-19. Metode Penelitian : Jenis penenelitian ini menggunakan jenis
penelitian analitik menggunakan rancangan cross sectional. jumlah siswa kelas 4 dan kelas 5. Dengan
jumlah sampel penelitian 54 responden dengan tehnik total sampling. Data diolah dengan menggunakan
uji chi square. Pada penelitianini menggunakan kuesioner perkembangan psikososial anak usia sekolah
dan lembar observasi nilai tengah semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Hasil Penelitian : Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mengalami perkembangan psikososial
cukup adalah 30 responden (55,6%). Pada prestasi belajar siswa berada pada tingkatan prestasi belajar sedang
yaitu sebesar 32 siswa (59,3%). Simpulan : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perkembangan
psikososial anak usia sekolah denganprestasi belajar pada masa pandemic covid-19 di SD 4 Karangrowo Undaan
Kudus dengan p value 0,056 (> 0,05).

Kata Kunci : Anak Usia Sekolah, Perkembangan Psikososial, Prestasi Belajar
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ABSTRACT

Background: Psychosocial development of school-age children (6-12 years) is in Industry vs Inferiority
where children have the ability to produce work, interact and excel in learning based on their own
abilities (Wong, 2015). Changes in learning during the COVID-19 pandemic made it difficult for
elementary school students, because they could not do face-to-face learning with teachers and also could
not meet their peers. This can cause new problems if this is not noticed early on. Problems or disorders
that may arise are psychosocial disorders in children. These disorders are cognitive and socializatio
disorders. Cognitive disorders had the following signs of impaired attention, difficulty concentrating,
forgetfulness, errors in judgment, thinking barriers, low creativity, confusion, and fear. Purpose: The aim
of this research was to know the correlation between psychosocial development of school-age children
and learning achievement during the COVID-19 pandemic. Methods: This research used analytic survey
by using cross sectional. Population in this research was all students in grade 4 and grade 5. The
sample of this reasearch were 54 respondents with total sampling technique. The obtained data then
processed used chi square test. The instrument of this research used questionnaire on the psychosocial
development of school-age children and an observation sheet for the odd semester midterm score for the
2021/2022 academic year. Results: The results of research showed most of the respondents had sufficient
psychosocial development as many as 30 respondents (55.6%). On learning achievement had moderate
learning achievement as many as 32 students (59.3%). Conclution: There was not significant correlation
between the psychosocial development of school age children and learning achievement during the
COVID-19 pandemic at SD 4 Karangrowo Undaan Kudus with a p value of 0.056 (> 0.05).

Keywords: School Age Children, Psychosocial Development, Learning Achievement

LATAR BELAKANG

Perkembangan psikososial anak usia sekolah (6-12 tahun) berada dalam Industry vs
Inferiority dimana anak memiliki kemampuan menghasilkan karya, berinteraksi dan berprestasi
dalam belajar berdasarkan kemampuan diri sendiri. Karakteristik perilaku anak usia sekolah
terikat dengan tugas yang diberikan pada akhirnya dapat menghasilkan sesuatu yang berharga
baginya, mempelajari peraturan, adanya rasa takut dan stressor, bersosialisasi dengan teman-
temannya dan berperan dalam permainan kelompok (Wong, 2015). Gangguan perkembangan
psikososial pada anak adalah anak yang mengalami gangguan dalam proses berpikir,
berperasaan, partisipasi, dan peran sebagai anak menjadi terganggu (hidayat et al.2017).
Kemunculan virus covid-19 memang memberikan dampak yang signifikan terutama terhadap
dunia pendidikan. Dampak itu berkaitan dengan perubahan sistem pembelajaran dari yang
awalnya bertatap muka di kelas secara bersama-sama, kini berubah menjadi jarak jauh dengan
sistem dalam jaringan atau daring (M. Lubis et al., 2020).

Perubahan pembelajaran pada saat pandemi covid-19 membuat kesulitan bagi siswa
sekolah dasar, karena tidak bisa melakukan pembelajaran secara tatap muka langsung dengan
guru dan juga tidak bisa bertemu teman sebaya. Hal ini bisa menimbulkan masalah baru jika hal
ini tidak diwaspadai sejak dini. Masalah atau gangguan yang mungkin muncul yaitu gangguan
psikososial pada anak. Gangguan tersebut adalah gangguan kognitif dan sosialisasi. Gangguan
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kognitif yang memiliki tanda sebagai berikut perhatian terganggu, kesulitan berkonsentrasi,
pelupa, kesalahan dalam penilaian, hambatan berpikir, rendahnya kreatifitas, bingung,dan takut.
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Latifah & Andini dengan judul pengaruh
perkembangan psikososial terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas IV MIN Kota Cirebon,
berdasarkan hasil uji regresi diperoleh bahwa ada pengaruh perkembangan psikososial terhadap
hasil belajar PPKn. Besar pengaruhnya adalah 87,1% hasil belajar PPKn dipengaruhi oleh
perkembangan psikososial.

Berdasarkan studi pendahuluan pada bulan juni 2021 dengan melakukan wawancara
dengan kepala sekolah menyatakan bahwa orang tua wali murid melaporkan kepada pihak
sekolah pada masa pandemi saat ini dari 152 siswa terdapat 18 siswa (12,00%) yang mengalami
gangguan psikososial dengan menunjukkan sikap yaitu menarik diri, jarang bersosialisasi dengan
temannya, dan banyak diam dirumah dengan. Selain itu, guru kelas V juga menyatakan bahwa
dari 22 siswa selama pandemik covid 19 hasil ujian akhir semester ganjil ada 4 siswa yang
mengalami penurunan nilai, guru kelas V juga mengatakan ini dikarenakan proses pembelajaran
jarak jauh (daring) dan siswa sering bingung,sulit mengerti mata pelajaran yang harus dikuasai
untuk mendapatkan ilmu juga prestasi yang memuaskan atau baik.

Merujuk dari beberapa penelitian terdahulu dan studi pendahuluan di SD 4 Karangrowo
Undaan Kudus, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “ Hubungan tentang
perkembangan psikososial anak usia sekolah dengan prestasi belajar pada masa pandemi covid-
19 di SD 4 Karangrowo Undaan Kudus”.

METODE PENELITIAN

Jenis penenelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik dengan rancangan cross
sectional. Lokasi penelitian ini dilakukan di SD 4 Karangrowo Undaan Kudus. Populasi dalam
penelitian ini yaitu jumlah siswa kelas 4 dan kelas 5 dengan jumlah 54 siswa. Penelitian ini
menggunakan tehnik total sampling sehingga didapatkan sampel 54 responden. Penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner perkembangan psikososial anak usia sekolah dan lembar
observasi nilai tengah semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 untuk mengetahui prestasi belajar
siswa. Data dianalisis dengan menggunakan uji chi square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Psikososial Anak Usia Sekolah

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perkembangan Psikososial Anak Usia Sekolah
di SD 4 Karangrowo Undaan Kudus (n =54)

Perkembangan Frekuensi (N) Presentase
Psikososial (%)
Perkembangan 24 44,4 %

Psikososial Baik
Perkembangan 30 55,6 %
Psikososial Cukup
Total 54 100.0

Berdasarkan table 4.1 menunjukkan bahwa perkembangan psikososial anak usia sekolah yang
cukup sebanyak 30 responden (55,6 %), sedangkan perkembangan psikososial anak usia sekolah yang
baik sebanyak 24 responden (44.4%).

Prestasi Belajar

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Prestasi Belajar Siswa

di SD 4 Karangrowo Undaan Kudus (n = 54)

Prestasi Belajar Siswa Frekuensi (N) Presentase (%)
Prestasi Belajar Baik 16 29.6 %
Prestasi Belajar Sedang 32 59.3%
Prestasi Belajar Kurang 6 11.1%
Total 54 100.0 %

Berdasarkan table 4.2 menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa yang sedang sebanyak
32 responden (59,3 %), prestasi belajar siswa yang baik sebanyak 16 responden (29.6%), sedangkan
prestasibelajar kurang sebanyak 6 responden (11,1%).
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Hubungan Perkembangan Psikososial Anak Usia Sekolah
Tabel 4.3
Hubungan Perkembangan Psikososial Anak Usia Sekolah dengan

Prestasi Belajar Siswa di SD 4 Karangrowo Kudus (n=54)

Perkembangan Prestasi Belajar Total P
PSIkC:SOSIa Baik Sedang Kurang value
N % n % n % n %
Baik 9 375 15 62.5 0 0.0 24 100.
% % % 0%
Cukup 7 233 17 17.8 6 20.0 30  100. 0.05
% % % 0% 6
Jumlah 16 29.6 32 59.3 6 11.1 54  100.
% % % 0%

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil uji statistik dengan chi-square test diperoleh p value sebesar
0,056 yang lebih besar dari alpa (0,05). Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan
Ho diterima yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara perkembangan psikososial anak usia
sekolah dengan prestasi belajar siswa SD 4 Karangrowo Undaan Kudus.

PEMBAHASAN
Perkembangan Psikososial Anak Usia Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa Sebagian besar perkembangan
psikososial siswa adalah perkembangan psikososial cukup sebanyak 30 responden (55,6%), sedangkan
perkembangan psikososial siswa baik sebanyak 24 responden (44,4%).

Andi (2018) perkembangan psikososial anak tahap ini disebut dengan tahap Industry vs
Inferiority terjadi pada masa sekolah dasar yang disebut dengan percaya diri vs rendah diri.
Inisiatif anak menghasilkan pengalaman-pengalaman baru ketika mereka memasuki masa kanak-
kanak akhir, mereka mengarahkan energi mereka untuk menguasai pengetahuan danketerampilan
intektual.

Dari hasil penelitian didapatkan perkembangan psikososial siswa cukup sebanyak 30
responden (55.6%). Hal ini ditujukan dengan jawaban siswa pada pertanyaan kuesionernomor 8
yaitu “saya meminta izin kepada orang tua ketika keluar rumah” siswa yang menjawab
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ya ada 48 orang (88.9%), dan pertanyaan kuesioner nomor 19 yaitu “saya meminta izin kepada
orang tua ketika keluar rumah” siswa yang menjawab ya ada 35 orang (64.8%). Dari jawaban
tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua yang demokratis menjadikan anak akan
menghormati dan meminta izin serta saran untuk hal yang akan dilakukan.

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Dudu (2016) dengan hasil penelitian,
perkembangan psikososial tahap industry vs inferiority anak usia sekolah (6-12 tahun
) di Sekolah Dasar Negeri 1 Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Malang berada pada tahap
perkembangan psikososial industry dengan penerapan pola asuh demokratis. Selain itu penelitian
lain yang mendukung penelitian dari Halimatussa’diyah (2019) mendapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh antara pola asuh orang tua dengan kepercaayan diri siswa kelas VV MI Tarbiyatul Muballighin
Prambon Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019 (pvalue=0.002)

Perkembangan psikososial cukup salah satunya dipengaruhi oleh pola asuh orang tua.
Tipe pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat mempengaruhi anak sekolah menentukan
keberhasilan perkembangan psikososial pada tahap industri anak usia sekolah. Kesalahan dalam
penerapan tipe pola asuh dalam mengasuh anak usia sekolah akan berakibat pada kegagalan anak
usia sekolah dalam pembentukan perkembangan psikososial pada fase industri, yang
menyebabkan anak merasa harga diri rendah atau inferiority dan menghambat pencapaian tugas
perkembangan selanjutnya (Susanto, 2011).

Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Sebagian besar prestasi belajar siswa yang sedang
sebanyak 32 responden (59,3 %), prestasi belajar siswa yang baik sebanyak 16 responden (29.6%),
sedangkan prestasi belajar kurang sebanyak 6 responden (11,1%).

Dari hasil penelitian, sebagian besar prestasi belajar siswa adalah sedang sebanyak 32 responden
(59.3%). Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa terdapat dua macam yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor eksternal yaitu antara lain lingkungan fisik sekolah, lingkungan sosial sekolah, dan
lingkungan sosial keluarga. (Azza&puspitasari,2020). Pada masa pandemi covid-19 kegiatan
belajar mengajar mengunakan sistem daring.

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020) dengan penelitian
“Dampak Covid-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar” yang
hasilnya menunjukan bahwa implementasi pembelajaran daring di Sekolah dasar dapat
terlaksanakan dengan cukup baik, karena dukungan guru yang kreatif dalam melakukan
pembelajaran melalui daring dan siswa dapat menunjukkan prestasi belajar yang sedang.
Penelitian lain yang bisa mendukung hasil penelitian adalah penelitian yang dilakukan oleh Sari
&Astuti (2021) dengan hasil penelitian bahwa bahwa hasil belajar dengan digunakannya
pembelajaran secara daring lebih unggul untuk kemandirian siswa dalam belajar secara
signifikan dibandingkan dengan pembelajaran secara luring di Sekolah Dasar.
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Hasil penelitian menunjukkan prestasi belajar siswa yang baik sebanyak 16 responden
(29.6%). Hasil ini dipengaruhi dari faktor internal siswa. Faktor internal yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa adalah faktor kesehatan fisik, psikologis, motivasi, dan kondisi psikoemosional
yang stabil (Azza&Puspitasari, 2020). Motivasi belajar yang baik dan kuat akan membuat siswa rajin
belajar, sehingga prestasi belajar siswa baik. Didukung dengan hasil penelitian Putra et al (2020) dengan
hasil penelitian bimbingan belajar merupakan sarana bertanya dan belajar yang dapat membuat anak
mempunyai semangat mengikuti pembelajaran secara daring yang dilakukan oleh sekolah.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil prestasi belajar kurang sebanyak 6 responden (11,1%).
Dampak pandemik covid-19 membuat proses belajar mengajar dikelas menjadi terbatas dan diadakan
pembelajaran daring dan luring. Masih adanya kekurangan dalam program tersebut menyebabkan anak

sulit untuk memahami pelajaran, dan prestasi belajar kurang.

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Tusyantari&Suswandari (2021) dengan
hasil menunjukkan bahwa proses pembelajaran daring memberikan dampak pada guru karena kurang
maksimal dalam memberikan materi pembelajaran dan terganggunya proses pembelajaran, selain itu
penilaian siswa terkendala dengan sekedar penilaian kognitif.

Hubungan Perkembangan Psikososial Anak Usia Sekolah dengan Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji statistik dengan chi-square test
diperoleh p value sebesar 0,056 yang lebih besar dari alpa (0,05). Dari keterangan diatas dapat
disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara
perkembangan psikososial anak usia sekolah dengan prestasi belajar siswa SD 4 Karangrowo Undaan
Kudus.

Prestasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan psikososial, banyak faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi belajar anak.Selain itu yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa adalah faktor kesehatan fisik, motivasi, dan lingkungan fisik sekolah (Azza&Puspitasari, 2020).
Yang ditujukan oleh hasil penelitian bahwa terdapat 6 responden (20.0%) dengan perkembangan
psikososial anak cukup tetapi memiliki prestasi belajar kurang, dan terdapat 7 responden (23.3%) dengan
perkembangan psikososial yang cukup memiliki prestasi belajar yang baik.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa perkembangan psikososial siswa yang cukup memiliki
prestasi belajar kurang ada 6 siswa (20.0%). Hal ini bisa disebabkan banyak faktor yaitu dari dalam
diri siswa yaitu orang tua dan teman, selain itu juga faktor dari luar yaitu lingkungan sekolah.
Penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2016) menyebutkan bahwa prestasi belajar siswa
sekolah dasar dapat dipengaruhi beberapa faktor salah satunya yaitu motivasi belajar. Motivasi
siswa juga dipengaruhi dari luar yaitu keluarga dan teman yang mendukung. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Puspitasari (2016) juga mengatakan bahwa sarana belajar di kelas yang
kurang memadahi juga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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Dari hasil penelitian didapatkan perkembangan psikososial yang cukup dengan prestasi belajar
baik terdapat 7 responden (23.3%). Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Siwi&Soares
(2016) menyatakan bahwa disiplin yang paling mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki
tingkat disiplin yang rendah akan melakukan segala sesuatu yang tidak terencana, sebaliknya siswa yang
memiliki disiplin yang baik akan memiliki perencanaan dan hasil belajar yang baik juga.

Selain itu hasil penelitian juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Khasanah et al
(2019) dengan hasil penelitian menunjukan hasil penelitian bahwa tidak ada hubungan antara
perkembangan psikososial dengan prestasi belajat anak usia sekolah di SD N 01 Patukangan Kendal
dengan hasil p value = 0,600. Jahja (2011) menjelaskan bahwa masa anak usia sekolah merupakan
masa yang menyulitkan. Dimana anak tidak mau lagi menuruti perintah, dan sering dipengaruhi oleh
teman-temannya. Selain itu kemampuan berinterkasi sosial diluar keluarga juga akan berkembang,
anak akan belajar berinteraksi dengan teman-temannya dan dengan gurunya. Jika anak rajin
belajar, anak tersebut akan memperoleh ketrampilan sosial dan prestasi akademik maupun non
akademik dengan baik dan merasa percaya diri. Kegagalan dalam memperoleh prestasi akan
menyebabkan anak merasa rendah diri dan menghambat pembelajaran di masa depan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD 4 Karangrowo Undaan Kudus, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Sebagian besar responden yang mengalami perkembangan psikososial cukup adalah 30 responden
(55,6%).

2. Sebagian besar prestasi belajar siswa berada pada tingkatan prestasi belajar sedang yaitu sebesar 32
siswa (59,3%).

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perkembangan psikososial anak usia sekolah dengan
prestasi belajar pada masa pandemic covid-19 di SD 4 Karangrowo Undaan Kudus dengan p value
0,056 (>0,05).

Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan, untuk dapat mengadakan seminar terkait dengan perkembangan psikososial
anak usia sekolah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya perlu adanya lanjutan penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi perkembangan psikososial anak usia sekolah.

3. Bagi Institusi Pendidikan Sekolah Dasar
Bagi Institusi Pendidikan Sekolah Dasar, sebaiknya kepada kepala sekolah SD 4 Karangrowo Undaan
Kudus, untuk dapat mengadakan pertemuan kepada orang tua wali murid, guru dan juga murid yang
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membahas tentang pentingnya perkembangan psikososial anak dengan prestasi belajar.
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